
 

 

vi 

 

ABSTRAK 

Saudati Mu`jizah: 200101060486. Kerjasama Guru Bimbingan dan Konseling 

             dengan Wakil Kepala sekolah bidang kesiswaan dalam meningkatkan    

kedisiplinan Peserta didik di SMK Muhammadiyah 5 Al Furqan 

Banjarmasin. Pembimbing Skripsi Widiya Aris Radiani, S.Psi., M.Psi. 

Psikolog pada Program Studi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. 2024. 

Kata Kunci: Kerjasama Guru Bimbingan dan Konseling, Kedisiplinan 

Penelitian ini dilaksanakan sesuai fakta yang ada di SMK Muhammadiyah 

5 Al Furqan Banjarmasin. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 

kerjasama guru bimbingan konseling dengan wakil kepala sekolah bidang 

kesiswaan. Penelitian ini dilatar  belakangi oleh adanya pelanggaran tata tertib yang 

sering dilakukan peserta didik disekolah, dalam hal ini guru bimbingan dan 

konseling dengan bidang kesiswaan sangat diperlukan untuk membantu peserta 

didik memecahkan masalah yang sedang dihadapi.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif 

dengan menggambarkan kejadian yang ada di lapangan.Penulis mengumpulkan 

data dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

dengan beberapa komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan.   

Hasil Penelitian diperoleh bahwa bentuk kerjasama guru bimbingan dan 

konseling dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan adalah kerjasama bentuk 

formal dengan memberikan surat undangan dan panggilan kepada rang tua, 

mengadakan rapat disekolah awal dan akhir semester untuk mengevalusai 

perkembangan peserta didik disekolah. Dan bentuk kerjasama informal 

memberikan nasehat dan sanksi dan saling berkomunikasi berdiskusi memberikan 

ide-ide untuk mengatasi peserta didik secara sengaja akan tetapi tidak berencana 

dan sistematis. Sedangkan faktor pendukung dan penghambat kerjasama guru 

bimbingan konseling dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan karena faktor 

lingkungan, orang tua, guru, dan kurangnya sarana prasarana BK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


